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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis data Harga Pangan Nasional di Indonesia
dari tahun 2020 hingga 2023 menggunakan metode Exploratory Data
Analysis (EDA). Python, Visual Studio Code dan Tableau dipilih untuk
kemudahan dalam penggunaan library statistik dan visualisasi data.
Analisis dilakukan dalam tiga bentuk: univariat, bivariat, dan
multivariat. Hasil univariat menunjukkan distribusi pasar dan sumber
pangan, dengan dominasi bahan nabati. Analisis bivariat menunjukkan
harga pangan lebih tinggi di wilayah timur, dengan daging sebagai
komoditas termahal dan beras yang termurah. Analisis multivariat
membandingkan harga pangan di Yogyakarta dan Merauke,
menunjukkan harga lebih tinggi di Merauke kecuali beras yang stabil di

Visualisasi Data S = . . 2
kedua kota. Studi ini juga menekankan pentingnya visualisasi data

dalam mempermudah pemahaman informasi kompleks, menggunakan
berbagai jenis grafik untuk menunjukkan pola dan tren yang membantu
pengambilan keputusan strategis. Hasil penelitian ini dapat
dikembangkan untuk memprediksi perubahan harga pangan dan
memberikan wawasan yang lebih dalam.

PENDAHULUAN

Di Abad ke-21, data dianggap sebagai minyak bumi, bahan bakar kontemporer yang
kaya dan bervolume besar, yang memiliki fitur bawaan yang meningkatkan kemampuan
intelligent decision making dalam segala aspek, seperti bisnis atau layanan [1]. Berdasarkan
Data Harga Pangan Nasional di Indonesia, yang bersumber dari World Food Programme
Price Database, diketahui bahwa beberapa komoditas pangan mengalami perubahan harga
yang fluktuatif setiap bulannya, dan terdapat perbedaan harga pangan yang cukup signifikan
antara satu daerah dengan daerah lainnya. Fluktuatif dan perbedaan harga pangan tentu dapat
menjadi masalah serius yang perlu dianalisis untuk mencapai ketahanan pangan nasional
yang maksimal [2]. Ketahanan pangan sendiri selalu menjadi isu dalam pembangunan
nasional indonesia dari jaman orde lama, orde baru hingga sekarang [3].

Dengan sumber daya alam yang melimpah, Indonesia dikenal sebagai negara agraris,
tetapi ini tidak selalu berarti bahwa orang-orang di Indonesia dapat mendapatkan makanan
dengan mudah dan murah [4]. Menurut data impor BPS (Badan Pusat Statistik), Indonesia
mengimpor beras kurang lebih sebanyak 2,2 juta ton pada tahun 2015 dengan nilai sekitar 1
milyar USD (BPS 2020). Sejak tahun 2000, Indonesia telah mengimpor beras dalam jumlah
yang bervariasi dengan nilai jutaan USD [5]. Fakta ini menunjukkan bahwa ketergantungan
pada impor pangan dapat mempengaruhi ketimpangan harga pangan di dalam negeri,
sehingga memperbesar tantangan dalam mewujudkan ketahanan pangan yang kuat di
seluruh wilayah Indonesia.
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Pendekatan eksploratif dengan menggunakan Tableau diperlukan untuk dataset harga
pangan nasional di Indonesia, karena memungkinkan analisis yang lebih mendalam, cepat,
dan interaktif dalam memahami dan mengatasi masalah ketahanan pangan di Indonesia, serta
menjadikan analisis data sebagai faktor penting dalam pengembangan intelligent decision
making [6].

Exploratory Data Analysis (EDA) marupakan pendekatan yang biasa digunakan untuk
menganalisis dan menginterpolasi informasi yang berguna melalui grafik statistik dan
visualisasi, untuk meningkatkan pemahaman terhadap sebuah dataset yang diteliti. EDA
membantu analis mengenali pola, hubungan, dan kejadian tak terduga [7]. EDA telah
berkembang dan digunakan secara luas di berbagai bidang untuk menyelesaikan masalah
yang ada. EDA membantu menganalisis kumpulan data untuk meringkas karakteristik
statistiknya yang berfokus pada empat aspek utama: measures of central tendency (mean,
mode dan median), measures of spread (standard deviation dan variance), shape of
distribution dan existence of outliers [8]. Terdapat berbagai teknik EDA, kebanyakan
bersifat grafis dengan beberapa teknik kuantitatif untuk tujuan yang berbeda [9]. Analisis
bisa dilakukan secara fleksibel tanpa aturan yang ketat [10]. EDA bersifat subjektif dan
memerlukan pengetahuan serta pengalaman untuk mendapatkan hasil yang optimal,
termasuk memahami asal-usul data [7].

Pemahaman manusia terhadap data visual 60.000 kali lebih cepat dibandingkan teks.
Saat ini, 90% informasi yang diterima oleh otak bersifat visual [11][12]. Visualisasi data
membantu organisasi modern memahami lebih baik informasi yang dihasilkan dari dalam
dan luar perusahaan. Memeriksa berbagai lembar kerja, tabel, atau dokumen bisa menjadi
melelahkan, sementara melihat bagan dan grafik selalu lebih sederhana dan mudah untuk
mata [13]. Salah satu platform visualisasi data adalah Tableau, sebuah alat yang
memungkinkan pengguna membuat visualisasi data interaktif yang mudah dipahami dan
dianalisis dengan cepat [14]. Dengan Tableau, data dalam bentuk tabel yang mungkin
terkesan kaku, dapat diubah menjadi berbagai format visual seperti diagram, grafik, peta
geografis, dan lain-lain yang membantu memvisualisasikan perubahan dan perbedaan data
secara efektif [15].

Pada penelitian sejenis dengan judul “Exploratory Data Analysis (EDA): A Study of
Olympic Medallist”, pendekatan Exploratory Data Analysis (EDA) digunakan oleh penulis
pada dataset peraih medali olimpiade, yang mencakup visualisasi dan penjelasan tentang
perubahan yang ditemukan selama bertahun-tahun, yang dapat digunakan untuk membantu
penyelenggaraan Olimpiade di masa depan. Sebagai salah satu acara olahraga paling penting
di dunia, setiap negara dan atlet akan berusaha memberikan penampilan terbaiknya.
Diharapkan dengan analisis tersebut, negara dan atlet dapat meningkatkan persiapan dalam
partisipasi pada setiap Olimpiade [3].

Penelitian lainnya yang berjudul “Heart Failure Risk Prediction and Medicine
Recommendation using Exploratory Data Analysis”, penulis menggunakan Exploratory
Data Analysis (EDA) pada dataset medis dari Austria. Tujuan utamanya adalah untuk
membantu dokter mengambil keputusan mengenai kondisi jantung pasien. EDA membantu
menganalisis dan membentuk gambaran umum tentang dataset serta kemungkinan yang
terjadi berdasarkan kondisi tertentu. Mereka melakukan EDA dan pemrosesan data, setelah
itu mereka mengidentifikasi atribut dan baris yang paling penting untuk memilih kandidat
terbaik dalam membentuk sistem prediktif [16]. Selain itu, EDA membantu menyelesaikan
masalah keamanan siber dengan memahami korelasi antara atribut dan membedakan jenis
serta karakteristik serangan. Hasilnya dapat digunakan untuk memperkirakan prioritas
serangan dan mengusulkan kebijakan keamanan atau tindakan penanggulangan serangan
siber di masa depan [17]. Sedangkan pada penelitian [14], Tableau digunakan sebagai media
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untuk visualisasi data penderita stroke di daerah Kalimantan Selatan dengan pendekatan
EDA.

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian sejenis lainnya, terletak pada dataset
yang digunakan. Fokus utama penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengungkap
berbagai fakta serta wawasan menarik dari dataset yang berisi data Harga Pangan Nasional
di Indonesia, yang bersumber dari World Food Programme Price Database.

Harga pangan merupakan indikator penting yang mempengaruhi stabilitas ekonomi dan
kesejahteraan masyarakat di Indonesia. Perubahan harga pangan dapat berdampak signifikan
terhadap daya beli masyarakat, tingkat inflasi, serta kebijakan pemerintah dalam mengatur
distribusi dan ketersediaan pangan [18]. Oleh karena itu, pemantauan dan analisis harga
pangan nasional menjadi sangat krusial. Dengan pendekatan Exploratory Data Analysis
(EDA) dan penggunaan Tableau untuk visualisasi data harga pangan, informasi kompleks
dapat disajikan dalam bentuk yang lebih mudah dipahami dan dianalisis. Pola dan tren harga
pangan dapat terlihat lebih jelas, dengan menggunakan grafik, peta, dan diagram, sehingga
memudahkan para pengambil kebijakan, peneliti, dan masyarakat umum dalam membuat
keputusan yang tepat, yang pada akhirnya berkontribusi pada stabilitas ekonomi dan
ketahanan pangan nasional.

METODE

Pendekatan yang jelas dan terstruktur sangat penting dalam penelitian agar prosesnya
lebih fokus, lebih mudah dipahami, dan membawa hasil yang lebih baik dari segi tujuan.
Selain itu, dengan menggunakan metode yang sistematis dan bertahap, kemajuan akan jelas
dan ringkas, serta mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahpahaman. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis data harga pangan nasional di Indonesia, menemukan fakta
menarik, dan wawasan sebaran harga selama ini, serta memahami hubungan antar variabel
tersebut. Analisis akan didasarkan pada diagram alir yang dapat dilihat pada Gambar 1 untuk
mencapai tujuan penelitian ini; Setiap langkah yang tercantum akan dijelaskan secara rinci
dalam penelitan ini.

Data Collecting
Refined and
Enriched Data

Data Data Prepared Exploratory
E—
Sources Understanding Dataset Data Analysis

Data
Visualization
Data Pre-

processing

Gambar 1. Langkah-langkah Analisis

Data Collection

Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data Harga Pangan Nasional di
Indonesia, yang bersumber dari World Food Programme Price Database (Database Harga
Program Pangan Dunia) untuk tahun 2007 hingga 2024.

Data Understanding

Data diperoleh dari data.humdata.org berupa file dengan nama food_prices_idn.csv.
Dataset tersebut terdiri dari 206.116 baris dan 14 kolom. Pada Tabel 1 berikut ditampilkan
daftar kolom yang menjadi variabel awal sebelum dilakukan analisis.
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Tabel 1. Variabel Awal Dataset

Nama Tipe Deskripsi

date numerik  Keterangan tanggal, bulan dan tahun setiap transaksi

adminl kategorik Keterangan provinsi setiap transaksi

admin2 kategorik Keterangan kota setiap transaksi

market kategorik Keterangan nama pasar setiap transaksi

latitude numerik  Titik berdasarkan garis lintang yang menunjukan lokasi pasar
longitude numerik  Titik berdasarkan garis bujur yang menunjukan lokasi pasar
category kategorik Pengelompokan jenis pangan yang dibeli pada setiap transaksi
commodity  kategorik Jenis pangan yang dibeli pada setiap transaksi

unit kategorik KG (Kilogram)

priceflag kategorik  Aggregate (Nilai Tunggal)
pricetype kategorik Retail (Sumber Komoditas)
currency kategorik IDR (Rupiah)

price numerik  Harga dalam Rupiah untuk setiap komoditas yang dibeli pada
setiap transaksi
usdprice numerik  Harga dalam Dollar untuk setiap komoditas yang dibeli pada

setiap transaksi

Berdasarkan Tabel 1, nama variabel yang masuk dalam tipe numerik adalah data
kuantitatif yang dapat diukur dan dihitung, seperti waktu atau koordinat geografis.
Sedangkan variabel kategorik adalah data yang mengelompokkan transaksi berdasarkan
kategori tertentu, seperti lokasi, jenis komoditas, atau satuan. Variabel kategorik membantu
dalam pengelompokan dan klasifikasi, sedangkan variabel numerik memungkinkan analisis
kuantitatif yang lebih dalam, seperti menghitung rata-rata atau mengukur jarak [19].

Data Pre-processing

Pra-pemrosesan data (data pre-processing) adalah proses mengubah data mentah ke
dalam bentuk yang lebih mudah dipahami. Proses ini diperlukan untuk memperbaiki
kesalahan pada data mentah yang seringkali tidak lengkap dan memiliki format yang tidak
teratur. Pre-processing melibatkan proses validasi dan imputasi data. Validasi bertujuan
untuk menilai tingkat kelengkapan dan akurasi data yang tersaring. Sedangkan imputasi
bertujuan memperbaiki kesalahan dan memasukkan nilai yang hilang.

Dalam penelitian ini, dilakukan pembersihan dan transformasi data pada kumpulan data.
Pembersihan data bertujuan untuk menghapus nilai yang hilang agar visualisasi data lebih
mudah dipahami, sementara transformasi data dilakukan untuk mengubah kumpulan data
menjadi bentuk yang dapat memberikan informasi spesifik dan berguna.

Perubahan nama variabel dilakukan pada adminl dan admin2 menjadi province dan city,
karena lebih mewakili nilainya. Penghapusan variabel dilakukan pada variabel unit,
priceflag, dan pricetype karena hanya memiliki satu unique value, serta usdprice karena
sudah diwakilkan oleh variabel price. Adapun penambahan variabel baru (feature
engineering) yaitu sources dan taste yang dikembangkan dari variabel commodity, serta year
dan month yang diambil dari variabel date, dilakukan untuk membantu menciptakan
representasi yang lebih bermakna dari data untuk analisis lebih lanjut. Terakhir penghapusan
baris dengan missing value, karena terdapat 1227 missing value pada variabel adminl,
admin2, latitude, dan longitude, dan penghapusan baris pada variabel date untuk data pada
tahun 2016, 2017 dan 2024, karena ketidaklengkapan data akhirnya hanya dipilih tahun 2020
— 2023 saja. Maka, berdasarkan tahap pra-pemrosesan yang dilakukan diperoleh 178.707
baris dan 13 kolom. Berikut pada Tabel 2 ditampilkan daftar variabel lanjutan setelah tahap
pra-pemrosesan data untuk analisis pada penelitian ini.
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Tabel 2. Variabel Lanjutan Dataset

Nama Tipe Deskripsi

date numerik  Keterangan tanggal, bulan dan tahun setiap transaksi

province kategorik  Keterangan provinsi setiap transaksi

city kategorik  Keterangan kota setiap transaksi

market kategorik  Keterangan nama pasar setiap transaksi

latitude numerik  Titik berdasarkan garis lintang yang menunjukan lokasi pasar

longitude numerik  Titik berdasarkan garis bujur yang menunjukan lokasi pasar

category kategorik  Pengelompokan jenis pangan berdasarkan kandungannya

commodity  kategorik Jenis pangan yang dibeli pada setiap transaksi

price numerik  Harga dalam Rupiah untuk setiap komoditas yang dibeli pada
setiap transaksi

sources kategorik  Pengelompokan jenis pangan berdasarkan bahannya

taste kategorik  Pengelompokan jenis pangan berdasarkan rasanya

year numerik  Keterangan tahun setiap transaksi

month numerik  Keterangan bulan setiap transaksi

Exploratory Data Analysis (EDA)

Pendekatan Eksploratif atau yang biasa disebut Exploratory Data Analysis (EDA)
adalah pendekatan untuk menganalisis kumpulan data guna meringkas karakteristik utama
pada data yang diteliti, umumnya menggunakan grafik statistik dan metode visualisasi data
[20]. Tujuan EDA adalah untuk mengusulkan hipotesis tentang penyebab fenomena yang
diamati, mengevaluasi asumsi yang menjadi dasar inferensi statistik, mendukung pemilihan
alat dan teknik statistik yang tepat, memberikan dasar untuk pengumpulan data lebih lanjut
melalui survei atau eksperimen, dan dalam penelitian ini akan fokus pada visualisasi data
untuk membantu melihat data sebelum membuat asumsi apa pun serta menemukan wawasan
dan hubungan menarik dari data. Analisis data eksploratif dibagi menjadi 3 kategori:

a. Analisis univariat adalah bentuk analisis data yang paling sederhana. Kata "uni™ yang
berarti "satu" menunjukkan bahwa analisis ini hanya melibatkan satu variabel. Analisis
ini tidak memeriksa penyebab atau hubungan, melainkan fokus untuk mendeskripsikan
data, meringkasnya, dan menemukan pola.

b. Analisis bivariat melibatkan dua variabel dengan tujuan menentukan hubungan empiris
di antara keduanya.

c.  Analisis multivariat mencakup berbagai teknik untuk menganalisis kumpulan data yang
mengandung lebih dari satu variabel. Teknik-teknik ini sangat berguna saat bekerja
dengan variabel yang saling berkorelasi.

Pada penelitian ini Tableau akan digunakan sebagai alat visualisasi data untuk
menemukan informasi spesifik dan memberikan visualisasi yang lebih baik, sederhana, dan
informatif, dengan bentuk Diagram, Plot, Peta, dan bentuk lainnya.

Data Visualization

Data yang telah dihaluskan dan diperkaya selanjutnya diimplementasikan ke dalam
platform Tableau yang merupakan tool untuk visualisasi data. Proses yang ada pada tahapan
ini diantaranya ialah proses mengimpor data ke dalam tableau, kemudian setelah dilakukan
impor data selanjutnya data dieksekusi untuk dimasukkan ke worksheet baru. Visualisasi
data menggunakan tableau memudahkan dalam merepresentasikan simbol dan membuat
hubungan antara bit informasi dengan lebih jelas.
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Menemukan tren Mengenali Menyajikan
Menganalisis yang membantu kesamaan dan informasi

sejumlah dalam hubungan kepada dunia
besar data. pengambilan yang tidak dalam bahasa
keputusan. disengaja. yang sederhana.

Gambar 2. Manfaat Visualisasi Data

Dari Gambar 2 terlihat bahwa manfaat visualisasi data antara lain adalah menganalisis
sejumlah besar data yang mungkin tidak berarti atau sulit dipahami. Visualisasi data juga
dapat membantu organisasi dan bisnis yang memiliki data dalam jumlah besar untuk
mengenali tren dan akhirnya membantu dalam pengambilan keputusan. Selain itu,
visualisasi dapat mengidentifikasi kesamaan dan hubungan dalam data serta menyajikan
informasi kepada orang lain dalam bahasa yang lebih sederhana [21].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, Python digunakan untuk Exploratory Data Analysis (EDA) dengan
menggunakan Visual Studio Code sebagai platformnya. Pemilihan Python karena
merupakan bahasa pemrograman serbaguna yang ringkas dan mudah dibaca, terutama dalam
bidang analisis data, sesuai dengan tujuan penelitian untuk mengolah dataset menjadi data
yang sesuai dengan kebutuhan visualisasi, yang dalam penelitian ini menggunakan Tableau,
kemampuan untuk menampilkan berbagai jenis visualisasi menjadi alasan kenapa Tableau
dipilih. Analisis dilakukan dalam bentuk Univariate, Bivariate, dan Multivariate, untuk
menghasilkan wawasan menarik yang disajikan dalam berbagai bentuk visualisasi. Gambar
3 dan 4 merupakan tampilan deskrispi dataset awal dan lanjutan untuk proses EDA:

RangelIndex: 206116 entries, @ to 206115
total 14 columns):

unt RangeIndex: 178707 entries, @ to 178706

Data columns (total 13 columns):

# Column Non-Null Count Dtype
on-null object

178707 non-null

adminl 204889 non-null object
admin2 204889 non-null object
market 206116 non-null object

province 178707 non-null

@

1

2 city 178707 non-null
latitude 204889 non-null object 3
1

market 178787 non-null o
latitude 178707 non-null
longitude 178707 non-null float64

longitude 204889 non-null object
category 206116 non-null object
commodity 206116 non-null object
unit 206116 non-null object

category 178707 non-null object
commodity 178787 non-null object
priceflag 206116 non-null object price 178707 non-null float64
sources 178707 non-null object
taste 178707 non-null object
11 year 178707 non-null int64
2 month 178707 non-null int64
dtypes: datetime64(ns]) (1), float64(3), int64(2), object(7)

Gambar 4. Deskripsi dataset lanjutan

pricetype 206116 non-null object
11 currency 206116 non-null object
12 price 206116 non-null object
13 usdprice 206116 non-null object

dtypes: object(14)

Gambar 3. Deskripsi dataset awal

Dalam proses merubahan dataset awal menjadi dataset lanjutan dilakukan:

a. Menghapus baris yang memiliki null values dan ketidaklengkapan data (adminl,
admin2, latitude, longitude, dan date).

b. Menghapus kolom yang hanya memiliki satu unique value (unit, priceflag, dan
pricetype).

c. Menghapus kolom yang memiliki similar values (usdprice).

d. Merubah nama kolom yang kurang representatif (adminl dan admin2, menjadi province
dan city).

e. Membuat kolom baru dari kolom yang sudah ada atau Feature Engineering (sources
dan taste dari commodity, serta year dan month dari date).

f.  Merubah tipe data beberapa kolom (date, latitude, longitude, dan price).
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Proses Visualisasi Data

Visualisasi data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan aplikasi Tableau.
Pemilihan Tableau karena kemudahan penggunaannya dan kemampuannya untuk
menampilkan berbagai jenis visualisasi. Berikut ini hasil visualisasi yang dibagi menjadi 3
kategori sesuai analisis data eksploratif:

1. Univariate Analysis

Analisis univariat (Univariate Analysis) adalah analisis yang dilakukan pada satu
variabel dengan tujuan mengetahui dan mengidentifikasi karakteristik variabel tersebut.
Variabel Market (Pasar) dan Sources (Bahan) masing-masing dipilih untuk mengidentifikasi
komposisi dan sebaran data titik lokasi pasar serta sumber komoditas pangan di wilayah
Indonesia dari tahun 2020 - 2023. Hasilnya ditampilkan pada Gambar 5 dan Gambar 6.

Pasar Aek Habil
W Pasar Agro Politan
Pasar Agung
W Pasar Akmel
W Pasar Aksara
I Pasar Alok
Pasar Amaham:
® Mblsvsi W Pasar Andi Tadda
° ° ; B Pasar Angso Duo
° P 4 W Pasor Anom
° B Pasar Antasari
L P m
oo () o ® ° W Pasar Anyar (Kab.
e ® I Pasar Anyar (Kota
Indonesia ® ° ° ° I Pasar Anyar (Kota
oy e o Pasar Anyar Mart
° ° L ) o L I Pasar Arengka
° ) @ °
° > M Pasar Aur Kuning
e o . L papua| I Pasar Aviari
° L ] Pasar Badung
| 2
e o ® asar Bajoe
Yo % 0 ® Pasar Bangka
®
@ ° ° B Pasar Banyuasri
3 Pasar Banyuwangi
W Pasar Baru
B Pasar Baru (Kab
B Pasar Baru (Kota
Pasar Baru (regio
W Pasar Baru (sentr
I Pasar BaruSenta
s © OperSivetias W Pasar Baru Timika

Gambar 5. Sebaran Data Titik Lokasi Pasar

W Piants
W Animals

18,72%

Gambar 6. Komposisi Data Bahan Pangan

Gambar 5 menunjukkan bahwa data titik lokasi pasar cukup merata hampir mewakili
seluruh wilayah di Indonesia, sedangkan dari Gambar 6 diketahui bahwa bahan pangan
nabati memiliki sebaran data lebih banyak dibandingkan dengan bahan pangan hewani,
dengan masing-masing jumlahnya adalah 131.969 dan 30.389.
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2. Bivariate Analysis

Analisis bivariat (Bivariate Analysis) adalah analisis yang melibatkan dua variabel yang
berbeda, dan analisis jenis data ini berfokus pada pemahaman hubungan atau asosiasi antara
kedua variabel tersebut. Pada penelitian ini, hubungan antara variabel Province (Provinsi)
dan Commodity (Komoditas) masing-masing terhadap Price (Harga) dari tahun 2020 - 2023
diidentifikasi. Secara lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 7 dan Gambar 8.

35¢
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Gambar 8. Harga Medlan Pangan Nasional berdasarkan Komoditas

Berdasarkan Gambar 7, provinsi dengan harga median pangan nasional tertinggi adalah
Papua Barat sebesar Rp31.789 sedangkan yang terendah adalah DI Yogyakarta dengan harga
median sebesar Rp20.298. Jika dilihat, rata-rata provinsi dengan harga median tertinggi
berada di wilayah timur Indonesia. Sedangkan provinsi dengan harga median terendah
berada di wilayah barat Indonesia. Hal ini memperjelas bahwa sebaran harga pangan
nasional antar wilayah di Indonesia kurang merata.

Kemudian berdasarkan komoditas pangan pada Gambar 8, meat (daging) menjadi
komoditas dengan harga median tertinggi sebesar Rp79.773 dan rice (beras) menjadi yang
terendah dengan harga median sebesar Rp10.545. Artinya bahan pangan hewani menjadi
bahan pangan yang mahal di Indonesia, sedangkan beras yang merupakan bahan pangan
nabati menjadi yang paling murah, hal ini cukup baik karena beras merupakan bahan
makanan pokok masyarakat Indonesia. Selanjutnya pada Gambar 9 berikut ini akan
ditampilkan tren harga pangan nasional per bulan antara tahun 2020 - 2023.
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Gambar 9. Harga Median Pangan Nasional berdasarkan Tahun

Harga pangan cenderung fluktuatif setiap tahunnya seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 9, namun pada akhir tahun rata - rata selalu sama mengalami kenaikan harga. Pada
akhir tahun kenaikan harga biasanya dipicu karena mendekati perayaan natal dan tahun baru
yang umumnya mendorong tingkat kebutuhan masyarakat akan bahan pokok semakin tinggi.

3. Multivariate Analysis

Analisis multivariat (Multivariate Analysis) merujuk pada kumpulan data di mana setiap
observasi atau titik sampel terdiri dari beberapa variabel atau fitur. Variabel-variabel ini
dapat mewakili berbagai aspek, karakteristik, atau pengukuran yang berkaitan dengan
fenomena yang diamati. Ketika data melibatkan tiga atau lebih variabel, maka data tersebut
secara khusus dikategorikan sebagai multivariat. Untuk tujuan penelitian ini, hubungan
antara variabel City (Kota), Commodity (Komoditas) dan Price (Harga) terhadap Quarter
(Kuartal) dari tahun 2020 — 2023 dianalisis. Gambar 10 berikutirt menjelaskan hubungan
antara setiap variabel yang dianalisis.
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Gambar 10. Harga Median Pangan Nasional berdasarkan Komoditas dan Kota per Kuartal
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Dari Gambar 10 dapat dilihat perbandingan tren harga pangan berdasarkan
komoditasnya antara dua kota yaitu Kota Yogyakarta dan Merauke. Komoditas pangan yang
dibandingkan dari kedua kota tersebut yaitu red chili (cabai merah), eggs (telur), garlic
(bawang putih), chicken meat (daging ayam), rice (beras), dan sugar (gula). Pada komoditas
cabai merah harga pangan di kedua kota sangat fluktuatif per kuartalnya, sedangkan pada
komoditas lainnya harga pangan cenderung stabil. Hal lainnya yang dapat dilihat dari
Gambar 10, kebanyakan harga komoditas pangan di Merauke lebih tinggi jika dibandingkan
dengan harga komoditas pangan di Kota Yogyakarta, meskipun untuk harga beras terlihat
sama antara kedua kota tersebut.

Setiap visualisasi data dengan grafik, peta, dan diagram yang dibuat pada Tableau dapat
difilter sesuai dengan kebutuhan informasi yang diinginkan, dan lebih baik lagi jika
menggunakan dataset yang sudah dihaluskan dan diperkaya.

KESIMPULAN

Dari penelitian ini diketahui bahwa analisis univariat mengidentifikasi distribusi data
lokasi pasar dan sumber komoditas pangan di Indonesia, dengan sebaran yang cukup merata
untuk pasar dan dominasi bahan pangan nabati dibandingkan dengan hewani. Analisis
Bivariat mengevaluasi hubungan antara provinsi dan komoditas terhadap harga pangan,
menunjukkan bahwa harga pangan di wilayah timur Indonesia lebih tinggi dibandingkan
dengan wilayah barat, dengan daging sebagai komoditas termahal dan beras sebagai yang
termurah. Terakhir, analisis Multivariat mempelajari hubungan antara kota, komoditas, dan
harga terhadap kuartal, dengan perbandingan antara Yogyakarta dan Merauke yang
menunjukkan harga komoditas pangan lebih tinggi di Merauke, kecuali untuk beras yang
harganya stabil di kedua kota.

Hasil analisis dalam penelitian ini bisa dimanfaatkan untuk keperluan masa depan,
seperti membangun model machine learning untuk memprediksi perubahan harga pangan
nasional dengan lebih tepat. Hal ini akan membantu para pengambil kebijakan, peneliti, dan
masyarakat umum dalam membuat keputusan yang lebih baik, yang pada gilirannya akan
mendukung stabilitas ekonomi dan ketahanan pangan nasional.
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